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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir ilmiah maha-
siswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon; kemampuan menyelesaikan soal-
soal analisis dalam konsep Listrik Dinamis mahasiswa Jurusan Pendidikan
Biologi IAIN Ambon; dan pengaruh kemampuan berpikir ilmiah terhadap
kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis dalam konsep Listrik Dinamis ma-
hasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon. Jenis penelitian ini penelitian
korelasi untuk mengkaji dua variabel. Penelitian dilakukan di semester genap
tahun akademik 2012/2013 dengan materi Listrik Dinamis. Sampel penelitian
berjumlah 37 mahasiswa diambil secara purposive sampling. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes tertulis dan observasi. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif dan uji korelasi dengan menggunakan software SPSS for
Windows versi 16.0. Setelah melakukan pembelajaran dengan metode diskusi
dan laboratorium dengan metode ilmiah, kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa
Jurusan Biologi IAIN Ambon untuk semua indikator dalam konsep Listrik
Dinamis masih rendah. Rendahnya kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis
dalam konsep Listrik Dinamis dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan berpikir
ilmiah dan berada dalam kategori kuat. Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
antara kemampuan berpikir ilmiah terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal
analisi pada konsep Listrik Dinamis mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir llmiah, Kemampuan Menyelesaikan soal.

Pendahuluan

Pendidikan itu hakekatnya pengembang-
an potensi atau kemampuan manusia secara
menyeluruh yang pelaksanaannya dilakukan
dengan cara mengajarkan berbagai pengeta-
huan dan kecakapan yang dibutuhkan oleh
manusia.' Proses pembelajaran dalam proses
pendidikan di kampus, merupakan kegiatan
pokok. Proses pembelajaran bukan pembela-
jaran yang berpusat pada dosen melainkan

'Muhibbin ~ Syah,  Psikologi  Pendidikan,

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010.
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pembelajaran harus berpusat pada mahasiswa.
Perubahan ini diharapkan dapat mendorong
mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam
membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku.

Menurut Gagne belajar merupakan kegi-
atan yang kompleks. Setelah belajar orang me-
miliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan
nilai. Gagne juga berpendapat bahwa belajar
terdiri dari tiga komponen penting, kondisi
eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar.2

’Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pem-
belajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2009.
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A lIzemampuan berpikir ilmiah pada ma.ha-
siswa perlu dikembangkan dalam pembelajar-
an fisika sehingga mahasiswa bukan hanya
sekedar paham konsep, tetapi juga dapat me-
noomunikasikan hasil temuan atau konsep
tersebut secara ilmiah. Kemampuan berpikir
ilmiah dapat mengembangkan kreatifitas ma-
hasiswa dalam pemecahan masalah serta dapat
menumbuhkan sikap dan nilai ilmiah pada
mahasiswa. Menurut Dewey dalam Rustaman
kemampuan berpikir ilmiah penting dikem-
bangkan dalam pembelajaran Fisika di setiap
jenjang pendidikan karena memungkinkan
orang yang belajar dan yang membelajarkan-
nya mengembangkan dan menggunakan ber-
pikj4r tingkat tinggi dalam pemecahan masa-
lah.

Berdasarkan hasil observasi awal dan
nilai semester satu menunjukkan bahwa maha-
siswa di semester dua Jurusan Pendidikan
Biolggi banyak yang memiliki kemampuan
b?fplkl'r ilmiah yang kurang maksimal. Hal ini
dibuktikan dengan masih banyak mahasiswa
i
dengan benar. K e elaj.ar - F Lotk
mahasiswa a'n em?impuan berplk{r gt
P yang ren ah. ter§ebut dibuktikan

gan kurangnya kontribusi dan kreativitas
mahasiswa selama kegiatan praktik
langsung. prattikuinbere

Masa
Dasar I ]l;]:l:;:;n Zdi:jlam i LY AL
DAl H)’ ala_m konsep Listrik

i Hukum Kirchoff dan Analisa

3
M. Da]yono, Psik - o
Rineka Cipta, 1997 ikologi Pendidikan, Jakarta: PT

4
Rustaman, Belajar dan Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhinya, Jakarta:PT, Rineka Cipta, 1995

148

2 Juli- Desember <

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FIT

2014: 147-154

Loop, kemampuan mahasiswa yap
untuk menyelesaikan soal soal dalay, lr,e“dah
analisis. Mahasiswa umumnya tidak ing ;
menemukan besaran besaran abstrak E 0
diduga terkait dengan kcmamPUan'bal‘ini
ilmiah yang dimiliki mahasiswa rendal erpllkir
alasan yang mendorong penulis menqu il
pengaruh kemampuan berpikir ilmigh ter}?s a
kemampuan menyelesaikan soal-sog] , aqa
dalam konsep Listrik Dinamis mahgéhs:‘g
Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon’s‘lswa
Penelitian ini bertujuan me“getahm'.
kemampuan berpikir ilmiah mahasisw, = (1)
an Pendidikan Biologi TAIN Ambon-un(l;'
kemampuan mahasiswa Jurusan Pep di;iik)
Biologi TAIN Ambon dalam menyelesaikz
soal-soal analisis pada konsep listrik dinapj
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi [A[y
Ambon; dan (3) pengaruh kemampuan bemik;
ilmiah terhadap kemampuan menyelesaika
soal-soal analisis dalam konsep Listrik Dina-
mis mahasiswa Jurusan Pendidikan Biolog;

IAIN Ambon.

Metode Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kampus [AIN
Ambon Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Biologi yang dilaksanakan bulan Juni hinggs
bulan Agustus 2013 di semester genap Tahun
Akademik 2012/2013.

Populasi penelitian ini seluruh mahasis-
wa semester II Jurusan Pendidikan Biolog
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon tahun 2012
berjumlah 7 kelas (315 mahasiswa). Penentv!
sampel secara purposive sampling, menilih !
kelas dari 7 kelas yang ada. Kelas yang terpill
Biologi E dengan alasan, di kelas terseblt
kemampuan mahasiswanya cukup heter0&™
dan peneliti juga mengajar di kelas ters
sehingga layak dijadikan sampel penelitia™

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Iimizh
ng dalal“
e[plklr

masald®

: Kemampuan berpikir ilmiah y2
Fullsan ini mengacu pada indikator
ilmiah antara lain: (1) merumuskan
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(2) mengajukan hipotesis; (3) merumuskan
hipotesis dan logika deduktif; (4) pengujian
hipotesis; dan (5) menarik kesimpulan dan
logika Induktif.

Hasil perbandingan persentase skor rata-
rata kemampuan berpikir ilmiah masing-
masing indikator menunjukkan bahwa dari dua
sub konsep yang diteliti, hukum Kirchoff dan
analisis Loop, diperoleh skor rata-rata untuk
setiap indikator: skor kemampuan merumus-
kan masalah sebesar 63% dan 30%; mengaju-
kan hipotesis 46% dan 15%; merumuskan
hipotesis dan logika deduktif skor rata-rata
69% dan 31%; Pengujian hipotesis skor rata-
rata 55% dan 30%, serta menarik kesimpulan
dan logika induktif 46% dan 21%. Gambaran
persentase skor rata-rata kemampuan berpikir
ilmiah masing-masing indikator ditunjukkan
dalam gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Perbandingan persentase skor rata-
rata indikator kemampuan berpikir
ilmiah pada konsep listrik dinamis.

Berdasarkan hasil persentase skor rata-
rata kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa
Jurusan Biologi IAIN Ambon dalam konsep
Listrik Dinamis dalam gambar 4.1 bahwa
kemampuan berpikir ilmiah dalam sub konsep
hukum Kirchoff lebih baik daripada sub
konsep analisa Loop. Hasil kemampuan ber-
pikir ilmiah secara keseluruhan berdasarkan
persentase skor rata-rata yang diperoleh masih
rendah, hanya sebesar 41%. Dapat dikatakan
bahwa kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa
untuk semua indikator dalam konsep Listrik
Dinamis masih rendah, hanya sebesar 41%.
atau belum mencapai hasil yang baik.

Penergaruh Kemampuan Berpikir llmiah, Jaanaba R engiwur

Hasil Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal-
Soal Analisis

Selanjutnya, indikator kemampuan me-
nyelesaikan soal-soal analisis dalam penelitian
ini dibedakan atas tiga kategori kemampuan:
(1) membedakan, (2) Mengorganisasikan dan
(3) menyimpulkan. Konsep Listrik Dinamis
terfokus pada subkonsep Hukum Kirchoff dan
Analisa Loop.

Data hasil penelitian sub konsep hukum
Kirchoff menunjukkan, dari ketiga indikator
tersebut persentase skor tertinggi ada dalam
kemampuan mengorganisasikan, sebesar 43%;
dan terendah pada indikator kemampuan me-
nyimpulkan sebesar 37% sedangkan kemam-
puan membedakan diperoleh skor sebesar
39%. Hasil ini jauh lebih baik jika dibanding-
kan dengan persentase skor rata-rata untuk sub
konsep analisa Loop. Untuk indikator kemam-
puan membedakan diperoleh skor sebesar
28%; mengorganisasikan turun menjadi 25%
dan kemampuan meyimpulkan hanya sebesar
14%. Hasil perbandingan kemampuan menye-
lesaikan soal-soal analisis dalam ketiga indi-
kator dapat ditujukkan dalam gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Perbandingan skor rata-rata indikator
kemampuan Analisis pada konsep
Listrik Dinamis.

Dari hasil analisis data kemampuan me-
nyelesaikan soal analisis diketahui, secara
keseluruhan 69% mahasiswa tidak mampu
membedakan, mengorganisasikan hingga me-
nyimpulkan sebuah permasalah yang diberikan
atau memiliki kemampuan analisis rata-rata
sebesar 31% atau masih rendah.
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Hasil Pengamatan
ek Yang o, |
No ﬁisgbsewasi _YLI_IL“L,/L—
Fokus mengikuti 7 | 1892 30 81.08
I pembelajaran el . ST g
: Antusias selama 10 | 27.03 [ 27 922971,
“ | pembelajaran |k B R T
Mengidentifikasi
3 | masalah saat g 2162 29 |7838
diskusi
Menyampaikan
4 | pendapat saat O | B0 430N | IO BB | §7.5:68
diskusi
Menanggapi
5 | pendapat peserta 12 | 3243 | 25 |67.57
lain
Menyempurnakan
6 | pendapat peserta 8 [21.62] 29 | 7838
lain
Memberikan solusi
1 selama diskusi oLl 32 86.49
8 | Ketelitian 10 [ 27.03 | 27 | 72.97
9 | Konsistensi 4 1081 | 33 |89.19
10 Menarik
kesimpulan 5 | 1351 32 | 8649
Jumish Total Rata-Rata | 8 | 21.08 29 |78.92

Data tersebut menunjukkan bahwa darj
totgl 37 mahasiswa hanya 8 mahasiswa yang
terlibat aktif berpartisipasi selama proses
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an uji kore|ag; dengan meng
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hasil analisis korelasj
pantuan Software Spgq gfan
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mpuan ana ARV T Posit;
:icgnr:iaﬁan dengan mlall signifikangi SebeS;f
0.000. Nilai signifikansi tersebut jayy lEbi}I

5 (nilai sig. 0.000 0.05), deng
Koefisien korelasi sebesar 0.765 atay terdap
pengaruh yang kuat antara kemampygy bel
pikir ilmiah dengan kemampuan menyeleg;:
kan soal analisis.

Dari hasil analisis uji korelasj terseby
selanjutnya dibandingkan dengan nilaj korelas;
dalam tabel nilai korelasi product Momens
dengan df = N-nr = 37 — 2 = 35, Hagj| yang
terbaca dalam df = 35 dengan taraf signi-
fikansi 5% diperoleh rt = 0.334. Nilaj in; jika
dibandingkan dengan nilai rh = 0.765 nilaj g7
rt atau0.765 " 0.334 sehingga dapat disin.
pulkan bahwa terima hipotesis alternatif (Ha)
dan tolak hipotesis nol (Ho), atau terdapat
pengaruh antara kemampuan berpikir IImiah
terhadap kemampuan menyelesaikan soal ana-
lisis dalam konsep Listrik Dinamis Mahasiswa
Biologi IAIN Ambon. Hasil akhir menunjuk-
kan bahwa rendahnya kemampuan mahasiswa
menyelesaikan soal analisis kuat dipengaruhi
oleh rendah kemampuan berpikir ilmiah dalam
konsep Listrik Dinamis.

kecil dari 0.0

Pembahasan
1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Ilmiah

. Kemampuan berpikir ilmiah berawal
Selﬂk Mmanusia menyadari ada masalah. Dari
aasll af‘aliSiS data kemampuan berpikir ilmiah
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN
Ambon_dalam konsep Listrik Dinamis di-

f: roleh bahwa dari 37 mahasiswa yang ditelit
le:;i; 22 mahasiswa tidak mampu meny¢”
tepat. e masalahan yang diberikan deng®®

Pat, sesuai limg tahapan indikator berpikif
5 mahasiswa (41%) yang mam
kan permasalahan yang diberi-

ilmiah hanya, 1
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kan sesuai dengan tahapan indi-kator berpikir
[Imiah dalam konsep Listrik Dinamis sub
konsep Hukum Kirchoff dan Analisa Loop.
Hasil tersebut sejalan dengan hasil yang di-
peroleh Herron® dan Wiseman® bahwa maha-
siswa yang diterima di sebuah perguruan
tinggi umumnya kurang dari 50% yang mam-
pu mengoperasikan kemampuan berpikir for-
malnya (sesuai dengan kelompok umur). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Andun dan
Erman’ menemukan bahwa 80% mahasiswa
yang diterima di Program Studi IImu Keolah-
ragaan FIK Unesa masih ber-kemampuan
berpikir konkrit atau tidak dapat meng-
operasikan kemampuan berpikir formal-nya.
Ketidakmampuan mahasiswa tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor di
antaranya sikap pasif yang ditunjukkan selama
proses pembelajaran; kurang percaya diri me-
nyampaikan pendapat, rendahnya kesadaran
mahasiswa untuk mengasah kemampuan ber-
fikimya dalam bentuk diskusi, komunikasi
dengan orang lain, kerjasama dalam kelompok,
kurang teliti dan tidak konsisten, sulit meng-
identifikasi konsep yang abstrak serta kesulit-
an memahami bahasa matematika. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang disampaikan
oleh Stainer’ bahwa untuk menerapkan teori
perkembangan Piaget dalam pembelajaran
sains atau IPA siswa harus terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Cara yang paling
efektif membantu meningkatkan kemampuan
berpikimya dengan menggunakan metode
demonstrasi dan eksperimen. Setiap individu

*Herron, J.D. Piaget for Chemist; Explaining
What Good Student Cannot Understand. Jounal  of
Chemical Education. 52 (3), 1975, h..146-150.

Wiseman, F.L. “The Teaching of College
Chemistry: Role of Student Development Level” dalam
‘{ggma] of Chemical Education. 58 (6), 1986), h. 484 —

’Andun  dan Erman, Analisis Kemampuan
Berpikir Mahasiswa Prodi Ilmu Keolahragaan FIK
Unesa. 8Surabaya: Laporan Penelitian 2001.

R.P. Steiner, “Encouraging Active Student
Participation in the Learning Process” dalam Journal of
Chemical Education. 57 (6), 1980), h. 351-366.
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akan mengoperasikan kategori tertentu ketika
menghadapi suatu masalah sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikirnya. Semakin
tinggi tingkat kemampuan berpikir seseorang,
semakin tinggi pula kategori berpikir yang
dioperasikan.

2. Hasil Tes Kemampuan Menyelesaikan

Soal Analisis

Kemampuan adalah segenap aspek yang
berubah sebagai hasil dari pembelajaran dan
pengalaman belajar mahasiswa atau hasil dari
proses pembelajaran yang bersifat kognitif,
afektif dan psikomotorik. Kemampuan analisis
yang dimaksud ini mengacu kepada pendapat
Anderson terdiri dari tiga kategori antara lain
kemampuan menbedakan; mengorganisasikan;
dan menghubungkan.

Data hasil penelitian sub konsep hukum
Kirchoff menunjukkan bahwa dari ketiga indi-
kator tersebut persentase skor tertinggi ada
pada kemampuan mengorganisasikan sebesar
43%: dan terendah dalam indikator kemam-
puan menyimpulkan sebesar 37% sedangkan
kemampuan membedakan diperoleh skor
sebesar 39%. Hasil ini jika dibandingkan
dengan persentase skor rata-rata untuk sub
konsep analisa Loop diperoleh skor kemampu-
an membedakan sebesar 28%; mengorgani-
sasikan turun menjadi 25% dan kemampuan
menghubungkan hanya sebesar 14%.

Dari hasil analisis data kemampuan me-
nyelesaikan soal analisis diketahui bahwa
secara keseluruhan 69% mahasiswa tidak
mampu membedakan dan mengorganisasikan
hingga menghubungkan permasalah yang
diberikan. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa kemampuan analisis mahasiswa untuk
semua kategori sangat rendah. Rendahnya
hasil yang diperoleh dapat disebabkan karena
mahasiswa belum mampu mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki, contohnya seperti
kesulitan mahasiswa untuk mengidentifikasi
variabel yang bersifat abstak, rendahnya
kemampuan logika matematika; kurang latih-
an serta tidak fokus dan disiplin dalam belajar.
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sesuai, diharapkan mahasiswa terus berproses
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ngembangkan kemampuan analisis dalam
proses pembelajaran
3. Uji Pengaruh Kemampuan Berpikir [lmiah
terhadap Kemampuan Menyelesaikan
Soal Analisis

Berdasarkan hasil analisis korelasi
dengan menggunakan bantuan Software SPSS
for Windows versi 16.0 dapat dinterpretasikan
bahwa antara kemampuan berpikir ilmiah dan
kemampuan analisis, terdapat korelasi positif
yang signifikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000. Nilai signifikansi tersebut jauh
lebih kecil dari 0.05 (nilai sig. 0.000 0.05).
dengan koefisien korelasi sebesar 0.765 atau
terdapat pengaruh yang kuat antara kemam-
puan berpikir ilmiah dengan kemampuan me-
nyelesaikan soal analisis,

'Dari he!sil analisis uji korelasi tersebut
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pada tabel nilai korelasj product moment
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masalah disini sebagain mahasiswa kesulitz
mengidentifikasi konsep yang abstrak dg,
menguraikan dalam konteks yang |epij
sederhana dalam bentuk yang dapat dipahapy;
Kesulitan tersebut bersumber dari minimnya
pengetahuan awal yang terkait dengan konsep
yang dibahas serta kemampuan logika mate-
matika yang belum memadahi. Hal i
semakin diperburuk dengan rendahnya kesa-
daran mahasiswa untuk berlatih dan mengem-
bangkan potensi yang telah dimiliki sehingga
akan berdampak pada rendahnya hasil
kemampuan analisis yang diperoleh. Hasil i
didukung oleh pendapat piaget' bahwa ada
beberapa faktor yang dapat menunjang per
kembangan intelektual diantaranya faktor
kedewasaan, pengalaman fisik, pengalama!
logika matematika, transmisi sosial hingg
pPengaturan sendiri atau kemampuan mencapd
kesetimbangan.

Berdasarkan hasil analisis data Y&
diperoleh dan mengacu kepada pend?pat
Piaget tentang tingkatan perkembangan “_ﬁ,e'.
lektual sebagaian besar mahasiswa memil
kemampauan  berpikir yang masih berad?

“Ibid, h. 156.158
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dalam tahap konkrit dan belum mencapai
tahapan formal. Hal ini didukung oleh
pernyataan Herron bahwa seseorang bisa saja
tidak dapat mencapai tingkat berpikir formal
sepanjang hidupnya jika tidak pernah berlatih
menggunakan kemampuan tersebut.' Selain
itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Shayer dan Adey" menunjukkan, kemampuan
berpikir formal siswa dapat distimulasi atau
dipercepat melalui intervensi dalam pembela-
jaran IPA. Misalnya dengan tekun berlatih
dengan metode pemecahan masalah, demons-
trasi dan eksperimen. Diharapkan ada perbaik-
an kemampuan pola berpikir ilmiah ke tahap
yang lebih baik yang akhirnya akan menun-
jang kemampuan analisis mahasiswa.

Simpulan

1. Kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa

Jurusan Biologi IAIN Ambon untuk semua
indikator pada konsep listrik dinamis masih
rendah. Hasil ini tampak untuk semua
indikator yang diteliti diperoleh skor rata-
rata sebesar 41% sehingga belum mencapai
hasil yang optimal.

. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa
kemampuan analisis mahasiswa untuk
ketiga indikator sangat rendah. Atau secara
keseluruhan hanya 31% mahasiswa yang
memiliki kemampuan menyelesaikan soal
analisis pada konsep Listrik Dinamis sesuai
dengan tahapan analisis. sedangkan sisanya
69% mengalami kesulitan menganalisis
permasalahan yang disajikan.

- Terdapat pengaruh positif yang signifikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000.
Nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil

i L Herron, “Piaget for Chemist; Explaining
What Good Student Cannot Understand” dalam
{(;g'na] of Chemical Education. 52 (3), 1975), h.146—

I2Shayer, M. and Adey, P.S. “Accelerating the
Development of Formal Thinking in Middle and High
School Students II:Post Project Effects on Science
Achievement” dalam Journal of Research in Science
Teaching. 29 (1), 1992a), h. 81-92.
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dari 0.05 (nilai sig. 0.000 0.05). dengan
koefisien korelasi sebesar 0.765. Hasil ini
menunjukkan bahwa rendahnya kemampu-
an menyelesaikan soal-soal analisis dalam
konsep Listrik Dinamis dipengaruhi oleh
rendahnya kemampuan berpikir ilmiah dan
berada pada kategori kuat. Faktor-faktor
yang memengaruhi antara lain pengetahuan
awal yang kurang memadahi, kemampuan
logika matematika yang rendah, tingkat
kesadaran mahasiswa untuk belajar dan
berlatih yang rendah, serta tidak fokus dan
kurang disiplin.
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